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ABSTRAK 

 

Muhammad Taufiq Rajabbianur. Hukum Menyematkan Nama Suami di Belakang Nama Istri 

(Studi Komparatif Lembaga Fatwa Lajnah Daimah Arab Saudi Dan Daarul Ifta’ Mesir, 

pembimbing Zainal Muttaqin, S.ag, M.Ag, Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Nama, Menyematkan, Menasabkan, Urf, Lajnah Daimah, Daarul ifta’ 

        Manusia mulai mengenal nama semenjak manusia pertama diciptakan oleh tuhan (Adam 

alaihi salam). Itulah yang dijelaskan oleh kitab – kitab agama samawi yang merupakan firman 

tuhan yang diyakini kebenarannya secara benar oleh golongan manusia yang beriman lagi 

beragama. Terdapat banyak tradisi penggunaan nama di dunia yang dipengaruhi oleh 

kebudayaan masing - masing yang memiliki sejarah yang panjang. Yang mana masing – 

masing daerah memiliki tradisi penggunaan nama yang berbeda. Salah satunya tradisi yang ada 

adalah kebudayaan menyematkan nama suami atau nama keluarga suami di belakang nama 

istri setelah menikah. Lembaga Fatwa Lajnah Daimah Arab Saudi dan Daarul Ifta’ Mesir 

merupakan dua lembaga fatwa yang telah mengeluarkan fatwanya terkait bagaimana hukum 

bagi seorang muslim yang menyematkan nama suami di belakang nama istri layaknya 

kebiasaan orang-orang di negeri barat.  

      Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif  bersifat yang deskriptif melalui pendekatan komparatif, yang berfokus kepada kajian 

keislaman dengan mengkaji fatwa kedua lembaga yang bersangkutan, Literatur yang berkaitan 

dengan masalah fiqh, serta ilmu – ilmu penunjang lain seperti sejarah dan sosiologi  sebagai 

alat dan bahan analisis dalam penelitian kali ini. 

     Dari Hasil penelitian didapati bahwa lembaga fatwa Lajnah Daimah Arab Saudi 

memfatwakan haram menyematkan nama suami di belakang nama istri adalah karena mufti 

memahami bahwa menyematkan nama suami di belakang nama istri merupakan suatu bentuk 

penasaban diri kepada suami atau keluarga suami, dan ini merupakan suatu hal yang terlarang 

dan memiliki ancaman yang besar. Perkara ini juga dianggap sebagai meniru – niru orang kafir 

(Tasyabuh bil kufr) yang mana wajib bagi muslim untuk berhati hati dan meninggalkan perkara 

yang demikian itu. Berbeda dengan lembaga fatwa Daarul Ifta Mesir yang memfatwakan boleh 

menyematkan nama suami di belakang nama istri karena mufti mempertimbangkan ‘urf atau 

kebiasaan masyarakat di suatu negara dan berpandangan bahwa tidak ada satupun perempuan 

yang pada praktiknya ketika ia mengadopsi nama suami atau nama keluarga suaminya, ia 

menyangkal hubungan orang tua kepada ayah kandungnya. Perbuatan yang demikian itu hanya 

sebagai bentuk identifikasi bahwa perempuan tersebut telah menikah dengan seorang pria dari 

keluarga tertentu.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

MOTTO 

 

“Hidup hanya sekali, janganlah menua tanpa arti”. 

“Hidup di dunia hanya sementara, manfaatkanlah sebaik-baiknya”. 

“Dunia fana, akhirat selamanya”. 

“Masa sendirimu adalah anugerah, bukan musibah”. 

 

(M. Taufiq. R) 

  



 
 

 
 

PERSEMBAHAN 

 

Ku Persembahkan sebuah karya sederhana ini dengan mengharap ridha dan kasih sayang dari 

tuhan yang maha pemurah lagi maha penyayang. Semoga ini bukan menjadi karya dan tulisan 

terakhirku. 

 

Kupersembahkan karya ini teruntuk: 

 

Ibunda tercinta yang selalu menjadi pendukung setia 

Sanak Saudara yang sangat berjasa dalam kehidupan saya 

Para guru dan dosen yang telah memberikan ilmunya 

Rekan seperjuangan yang telah berjuang bersama dan berbagi cerita 

Serta seorang sahabat beda fakultas yang tidak bisa saya sebutkan namanya 

Seorang sahabat sekaligus penguat dalam menghadapi kerasnya dunia 

Terima kasih yang tiada terhingga ku ucapkan untuk kalian semua 

Tanpa kalian, hidupku tidaklah berwarna. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

1.  : A   16. ط : Th 

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِ(د ِّيوَان ال)ِ al-dīwān bukan ad-dīwān. 



 
 

 
 

Syidah: Misalnya, kata (الض رُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-dharūrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   ـَ  Ai a dan i 

و   ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَ 

 ī i dengan topi di atas بِّ 

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  kamariah. 

Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf 

yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya 

kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri 

sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 



 
 

 
 

  Tharīqah طرَِّيْـقَه .1

الإِّسلامِّيَّة  الْْاَمِّعَة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

الْوُجُوْد  وَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini 

huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan 

Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, 

nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan 

cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara 

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis secara 

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

الَْْجْرُ  ثَـبَتَ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّة الْْرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّالل  لاإَِّلَهَ  أَنَّ  أَشْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّح مَلِّك مَوْلَانَ   mawlānā Malik al-Shālih 

الل  يُـؤْثِّركُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّة الْمَظاَهِّر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَ  حُب   عالإِّ  hub al-istithlā’ 

ان الْْيَـَوَ  مِّنَ  الْمَصْنُـوْعَة الْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

الْعَيِّْ  طرَْفُ   tharf al-‘ayni 



 
 

 
 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَََة 

طرَِّيْـقًا  سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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